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Abstract

Load Balancing is a computer network that uses a method to distribute the workload on two or even more network
connections in a balanced way so that work can run optimally and not burden (excess) the load on one of the connection
paths. Load Balancing can also be said as a combination of two or more networks to be combined into a router and
connected to the server and client. Load Balancing services allow access to network resources to be distributed to several
other hosts so as not to endanger so that the overall performance of the computer network can be stable. When a server is
being accessed by users, in this study the load balancer is used as a supporting system on the SMK Nurul Huda webmail,
West Pemulutan which implements data communication in the form of electronic mail.

Keywords: webmail, electronic mail, data communication, SMK Nurul Huda West Pemulutan

Abstrak

Load Balancing adalah suatu jaringan komputer yang menggunakan metode untuk mendistribusikan beban kerjaan pada dua
atau bahkan lebih suatu koneksi jaringan secara seimbang agar pekerjaan dapat berjalan optimal dan tidak overload
(kelebihan) beban pada salah satu jalur koneksi. Load Balancing juga bisa di katakan sebagai penggabungan dua buah
jaringan atau lebih untuk di gabungkan ke dalam router dan di sambungkan ke server serta clien. Layanan Load Balancing
memungkinkan pengaksesan sumber daya dalam jaringan didistribusikan ke beberapa host lainnya agar tidak terpusat
sehingga unjuk kerja jaringan komputer secara keseluruhan bisa stabil. Ketika sebuah sebuah server sedang diakses oleh para
pengguna, pada penelitian ini load balancing di gunakan sebagai sistem pendukung pada webmail SMK Nurul Huda
pemulutan barat yang menerapkan komunikasi data berupa electronic mail.

Kata kunci: webmail, electronic mail, Komunikasi data, SMK Nurul Huda Pemulutan  barat..

1. Pendahuluan membagi-bagi beban yang datang ke beberapa server.
Jadi yang melayani pengguna tidak hanya terpusat pada
satu perangkat saja.

Permasalahan yang di hadapi di tempat penelitian yaitu
smk nurul huda ialah kurang nya optimal proses
komunikasi data dan kurang nya ketersediaan tinggi
dalam proses komunikasi dan pengoprasian jaringan di
SMK Nurul huda pemulutan barat

Sehingga dari permasalahan diatas, penulis memilih
tema penelitian dengan judul “LOAD BALANCING
WEBMAIL SMK NURUL HUDA PEMULUTAN
BARAT”. Dimana di dalamnya akan
meimplementasikan Mail Server pada jaringan SMK
Nurul Huda menggunakan Linux debian Server sebagai
sistem operasi server dan mengoptimal kan jaringan
mail server agar benar benar siap dan layak di gunakan
(high availability).

Load Balancing merupakan sebuah konsep yang
gunanya untuk menyeimbangkan beban atau muatan
pada infrastruktur Teknologi Informasi.

jaringan didistribusikan ke beberapa host lainnya agar
tidak terpusat sehingga unjuk kerja jaringan komputer
secara keseluruhan bisa stabil. Ketika sebuah sebuah
server sedang diakses oleh para pengguna, maka
sebenarnya server tersebut sebenarnya sedang terbebani
karena harus melakukan proses permintaan kepada para
penggunanya. Jika penggunanya banyak maka
prosesnya akan banyak. Sesi-sesi komunikasi dibuka
oleh server tersebut untuk memungkinkan para
pengguna menerima servis dari server tersebut. Jika
satu server saja terbebani, tentu server tersebut tidak
bisa banyak melayani para penggunanya

karena kemampuan melakukan processing ada
batasnya. Solusi yang paling ideal adalah dengan
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2. Metode Penelitian

Metode penelitian diskriptif studi kasus adalah suatu
metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu
objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, atau suatu
kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari
metode diskriptif studi kasus yaitu membuat diskripsi
,gambaran  secara sistematis,factual dan akurat
mengenai fakta-fakta dan antar hubungan fenomenal
yang diselidiki pada metode ini, dengan kata lain
metode penelitian ini berfokus pada menampilkan hasil
sebelum penelitian dan hasil sesudah penelitian dan
pengaruh penelitian pada kasus tersebut.. Adapun pada
penelitian ini memiliki beberapa Langkah — Langkah

yaitu dapat dilihat pada Table 1
Table 1 Langkah - Langkah Penelitian

Tahap Kegiatan Hasil

Tahap 1

Perencanaan

Dimulai Proposal
menentukan Karya Akhir
masalah,
ruang lingkup
tujuan, dan

2 Data

Permasalahan

Dimulai dari
observasi,
wawancara,
study literatur

Tahap
Analisi
Masalah

3 Mail
siap

digunakan

Tahap
Perencanaan

Study
Pendahuluan,
Analisa
Layanan,
Pembuatan
dan
Perancangan
Sistem

Server

Coba
Server

Tahapan 4
Impelementasi

Uji
Mail
dan
penerapan,
serta
dokumentasi
hasil

Laporan
Karya Akhir

2.1. METODE PENGUMPULAN DATA

Metode pengumplan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Observasi

Dalam metode ini mengadakan pengamatan secara
langsung disalah satu instansi SMK (SMK Nurul Huda
Pemulutan Barat).

2. Studi Literatur/Kepustakaan

pengumpulan data dengan cara pengambilan data-data
dari catatan kuliah serta buku-buku yang ada kaitannya
dengan bidang penelitian terkait.

3. Dokumentasi/Kearsipan

Melakukan dokumentasi rencana kerja ,dokumentasi
kegiatan yang dikerjakan, dokumentasi hasil kerja
(yang berhasil maupun yang error), dokumentasi hasil

akhir dalam bentuk laporan ataupun Mail Server yang
siap digunakan

2.2. Analisis Naskah

Dalam tahapan ini peneliti atau penulis melakukan
pengamatan langsung pada SMK Nurul Huda untuk
mengamati semua permasalahan baik itu dari segi
kelengkapan ataupun Sistem serta merasakan lebih
dalam bagaimana kondisi di tempat penelitian

N ¢

Gambar 1 Proses Observasi Penelitian

Pada gambar diatas peneliti melakukan
pengamatan dengan berbaur bersama Siswa merasakan
bagaimana  Kinerja dan  permasalahan  pada
pembelajaran ‘di SMK Nurul Huda kemudian Peneliti
juga melakukan observasi pada  kelengkapan
infrastuktur dan juga sistem seperti gambar.

Gambar 2 Proses Observasi Pada Server

Pada gambar di atas peneliti juga melakukan Observasi
Pada Sistem Jaringan dan Juga infrastukur jaringan di
SMK Nurul huda Pemulutan barat yang mana dari hasil
pengamatan peneliti dapat bawasanya permasalahan
pada SMK Nurul Huda yaitu kurangnya pemahamman
SDM dan juga kurang nya infrastuktur dan juga Media
Komunikasi di SMK Nurul Huda Pemulutan Barat.

2.3. Mail Server

Mail server adalah sebuah sistem komputer yang
bertugas mengirim dan menerima email melalui
jaringan, baik dalam jaringan lokal (LAN) maupun
internet. Dalam banyak kasus, mail server di-host pada
satu mesin menggunakan virtualisasi, sehingga menjadi
mail server virtual dengan Kkeuntungan seperti
pembagian beban kerja atau load balancing[1].

Cara kerja mail server biasanya melibatkan beberapa
komponen utama seperti Mail Transfer Agent (MTA),
Mail Delivery Agent (MDA), dan Mail User Agent
(MUA). MTA bertanggung jawab untuk mentransfer
email dari pengirim ke penerima, sementara MDA
bertugas menyimpan email yang diterima hingga
diambil olen pengguna menggunakan MUA.
Implementasi mail server dapat menggunakan berbagai
teknologi dan aplikasi, seperti Squirrelmail yang
berjalan di atas sistem operasi Debian dengan bantuan
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teknologi virtualisasi untuk mengurangi biaya dan
meningkatkan efisiensi operasional[2], [3]

2.3.Web Server

Apache Web Server adalah salah satu perangkat lunak
server web yang paling banyak digunakan di dunia,
berfungsi untuk melayani halaman web dengan
mendengarkan permintaan pada port 80 dan 443 dan
merespons dengan mengirimkan file yang diminta dari
direktori yang ditentukan [4]. Sebagai server web yang
sangat kuat dan khusus, Apache digunakan untuk
melayani miliaran halaman web setiap harinya,
membuatnya menjadi pilihan populer bagi banyak
aplikasi web[5].

Apache juga sering digunakan dengan berbagai metode
untuk meningkatkan kinerja dan keandalannya.
Misalnya, metode load balancing dengan menggunakan
Apache bersama dengan Haproxy dapat membantu
mendistribusikan beban di beberapa server, yang

menghasilkan  peningkatan  Kkinerja  dibandingkan
penggunaan satu server saja [6]. = Selain itu,
implementasi  proxy terbalik ~ dengan  Apache

memungkinkan akses ke beberapa server web melalui
satu alamat IP publik, memastikan bahwa semua server
dapat diakses secara bersamaan tanpa mencocokkan
data domain atau konten server yang salah [7].

Kinerja Apache juga dapat ditingkatkan dengan
menggunakan protokol HTTP/2, yang memberikan
waktu respons yang lebih cepat dibandingkan dengan
HTTP/1 [8]. Untuk keamanan, Apache dapat dilindungi
dengan sistem deteksi intrusi (IDS) seperti Snort, yang
menganalisis paket data untuk mendeteksi intrusi dan
memberikan peringatan jika diperlukan [9].

2.4, Fail Over

Failover adalah mekanisme penting dalam jaringan
komputer dan web server yang digunakan untuk
memastikan kontinuitas layanan jaringan dengan
beralih secara otomatis ke koneksi cadangan ketika
koneksi utama mengalami kegagalan. Dalam konteks
web server, failover digunakan untuk meminimalkan
gangguan koneksi internet dan mengoptimalkan
distribusi lalu lintas jaringan dengan metode seperti Per
Connection Classifier (PCC), Equal Cost Multi Path
(ECMP), dan NTH [10],[11].

Implementasi  failover pada server web dapat
menggunakan protokol Gateway Load Balancing
Protocol (GLBP) yang memungkinkan pemulihan
koneksi dalam waktu 1,36 detik jika jalur internet
terganggu dan 7,70 detik jika jalur jaringan lokal
terputus [12]. Metode failover ini juga diterapkan pada
lingkungan server untuk memastikan ketersediaan
layanan yang tinggi, seperti penggunaan metode
failover aktif-pasif yang meningkatkan SLA (Service
Level Agreement) hingga 99,96% tanpa mengubah
pesan 1SO 8583 [13].

Dalam lingkungan yang lebih besar, seperti sistem
SDN  (Software-Defined  Networking),  failover
digunakan untuk memastikan komunikasi jaringan yang

tidak terputus dalam kasus kegagalan kontroler, dengan
menggunakan algoritma failover yang menyinkronkan
informasi dan mempercepat waktu failover [14].
Pendekatan ini sangat penting untuk memastikan
layanan jaringan yang konsisten dan andal di berbagai
skenario, mulai dari jaringan lokal hingga jaringan
berbasis SD-WAN[15]..

2.5 Perancangan Sistem
Adapun beberapa langkah perancangan sistem yang di
lakukan yang langkah langkah tersebut bertujuan untuk
membangun dan merancang Sistem High Availability
dan sistem Mail Server;

2.6 Perancangan topologi

Peneliti atau penulis melakukan perancangan topologi
jaringan yang akan di terapkan pada Mail Server di
SMK Nurul Huda Pemulutan barat

=/

\

=

N

(==

Gambar 3 Topologi Mail Server

3.7 Hasil dan Pembahasan

3.1 Penyiapan Server
Peneliti menyiapkan Server yang akan di konfigurasi
atau di bangun layanan mail server

Gambar 4 Server SMK Nurul Huda
Peneliti menggunakan 2 server yang di konfigurasi
untuk 1 layanan fungsi server 1 adalah server utama
sedangkan server 2 merupakan server backup yang
stand by.

3.2 Konfigurasi Layanan Fail over

Fail over merupakan layanan yang sangat penting
pada penelitian ini, karna fungsi fail over adalah untuk
menghubungkan 2 server dalam 1 ip address yang sama
hal ini diterapkan pada server backup dan utama
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Gambar 6 perintah instalasi failover via keepalived

Setelah  Melakukan instalasi kemudian peneliti
melakukan konfigurasi pada file config keep
alived.conf dengan memasukan perintah Nano
letc/keepalived/keepalived.conf ~ kemudian  peneliti

v B

Gambar 7 konfigurasi file keepalived.conf pada server utama

melakukan konfigurasi seperti di bawah

Konfigurasi diatas dilakukan pada server utama
kemudian setelah itu peneliti juga melakukan
konfigurasi pada file yang sama pada server backup
atau server kedua seperti gambar berikut

Konfigurasi pada server backup memiliki perbedaan
state yang digunakan bukan master vyaitu backup
kemudian priority nya harus lebih rendah dari server
utama yaitu 100 sedangkan priority server utama adalah
101 kemudian virtual ip address pada kedua server
harus sama yaitu 192.168.30.254, selanjutnya setelah
kedua server file keepalived.conf sudah di konfigurasi

Gambar 8 konfigurasi file keepali;/ed.conf pada server backup
langkah selanjutnya paneliti melakukan restart pada
layana fail over dengan memasukan perintah sebagi

Gambar 9 Proses restart layanan Failover
Setelah melakukan restart layanan fail over pada kedua
server barulah fail over siap di gunakan peneliti

Jurnal J-COM (Jurnal Informatika dan Teknologi

3.3 Konfigurasi Layanan DNS server

DNS Merupakan layanan yang sangatberpengaruh pada
penelitian ini berikut adalah proses konfigurasi DNS

Gambar 5 Konfigurasi named.conf.local
Server yang di lakukan oleh Peneliti

Selanjutnya setelah membuat Kkonfigurasi pada file
named conf.local pada kedua server barulah Kkita
melakukan copy file yang akan dns jalankan yaitu
Db.local Menjadi Db.smknh dan db.127 menjadi db.ip,
selanjutnya peneliti melakukan konfigutrasi pada file
db.smknh seperti gambar dibawah berikut.

Ip- address yang © digunakan  server  untuk
megkonfigurasi Dns  Server. yaitu ip address pada ip
failover yaitu 192.168.30.254 kedua server DNS wajib
di- konfigurasi menggunakan ip address tersebut
selanjutnya peneliti melakukan konfigurasi pada file

db.ip seperti konfigurasi berikut
Gambar 11 Konfigurasi db.ip

Setelah melakukan konfigurasi pada kedua file tersebut
selanjutnya peneliti melakukan konfigurasi pada file
resolv.conf pada konfigurasi peneliti harus memasukan

n o =

) oy S !
ip address atau mengsetting ip address resolv nya ke
virtual ip address ip fail over seperti berikut

| R | Bl 0o b Tonle &
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Gambar 13 Konfigurasi file resolv.conf

Setelah  konfigurasi selesai  kemudian  peneliti
melakukan restart pada layanan DNS Server dan DNS
Server Siap Di Gunakan

3.4 Konfigurasi Layanan Web Server

Web  Server Merupakan ~ layanan  yang
sangatberpengaruh pada penelitian ini berikut adalah
proses konfigurasi DNS Server yang di lakukan oleh
Peneliti, pada langkah konfigurasi ini peneliti
melakukan instalasi terlebih dahulu layanan web server
(layanan web server yang peneliti gunakan adalah
apache?) pada langkah awal ini peneliti memasukan
perintah instalasi yaitu apt-get install apache2
kemudian setelah itu peneliti melakukan copy file
default apache2 ke file web server yang akan di buat
peneliti sebagai media penjgoprasi mail server yaitu
filae 000-default.conf menjadi file mail.conf

Kemudian setelah mengcopy peneliti  langsung
melakukan konfigurasi pada file mail.conf pada kedua
server seperti gambar berikut

Gambar 14 Konfigurasi file Main.cf pada server
utama

Gambar 15 file konfigurasi mail.conf pada server backup
Peneliti memamsukan konfigurasi berupah nama Dns
dan nama Subdomain server pada kedua layanan web
server kemudian memasukan letak lokasi direktori
layanan mail server roundcube yaitu /var/lib/roundcube

seperti gambar berikut;

Selanjutnya Setelah melakukan konfigurasi peneliti

Gambar 12 Perintah mematihkan 000-default.conf
melakukan tiga langkah terakhir pada dua server vyaitu;

1. Mematihkan service file 000-default.conf

Perintah a2dissite berfungsi untuk mematikan file
config pada web server dan Az2dissite sendiri
merupakan arti dari (apache2 disable site)

2. Menghidupkan service file mail.conf

T@Dt@ieﬁueﬁbachum:IEtEHapaEhEEESiteg—auailable# afensite mail.conf
Gambar 16 Perintah Mengaktifkan mail.conf

Perintah a2ensite berfungsi menghiduppkan file config
pada web server a2ensite juga merupakan arti (apache2
Enable Site)

3. Melakukan reload pada layanan Web Server
Selanjutnya peneliti melakukan reload pada layanan
web Server
dengan

Gambar 17 Perintah Mereload Pada web Server

Peneliti mereload layannan web server, setelah itu web
server siap di gunakan

3.5 Konfigurasi Mail Server
Peneliti melakukan konfigurasi layanan mail server
LT e won~o= Jan Peneliti melakukan
sbih dahulu seperti

si  barukan peneliti
dahulu konfigurasi
in.cf yang terletak di
engedit beberapa file
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GNU nano 3.2 main. cf Hodif:

Gambar 22 Konfigurasi config.inc.php pada server utama
Konfigurasi file seperti diatas kemudian juga
peneliti melakukan konfigurasi yang sama pada server
backu

p.

Gambar 18 Konfigurasi main.cf pada server utama

S
etelah
semua
file
config
sudah
di
konfig

Peneliti melakukan hal yang sama pada server backup
yaitu mengkonfigurasi file main.cf pada Server backup

Gambar 23 konfigurasi config.inc.php pada server  Urasl
backup pada

kedua server selanjutnya peneliti melakukan restart
pada semua layanan mail server dan mail server siap di
gunakan

Gambar 19 konfigurasi file main.cf pada server backup 4. Diskusi
Kemudian setelah membuat file konfigurasi diatas 9 Y 4
pada dua server langkah selanjutnya kita membuat 4-1 Kondisi sebelum penelitian

Mailbox pada dua server dengan perintah seperti Kondisi yang dapat ditemukan peneliti sebelum
melakukan penelitian di SMK Nurul Huda Pemuutan

L% maildirmake. dovecot Maildir/ barat yaitu kurangnya media komunikasi yang dapat
menjadi  saraana  penyebaran informasi  serta
komunikasi yang keadaan ini sangat berpengaruh dari
kurangnya efisiensi data pada SMK Nurul Huda
Pemulutan

Gambar 20 Letak Mailbox pada server

berikut

Setelah melakukan perintah tersebut maka mailbox
sudah beroperasi pada dua server dan Setelah mailbox
siap beroperasi langkah selanjutnya peneliti melakukan
konfigurasi pada roundcube selaku aplikasi webmail
file yang akan peneliti konfigurasi terletak pada
direktori /etc/roundcube yang berjudul config.inc.php

Selanjutnya peneliti melakukan konfigurasi file

SMK NURUL HUPA
PEMULUTAN BABAT

Gambar 21 direktori Roundcube

Gambar 24 Kondisi sebelum melakuan penelitian
Dapat disimpulkan dari rumusan masalah kondisi
sebelum penelitian komputer di SMK Nurul Huda

tersebut seperti gambar berikut;
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hanya di gunakan sebagai media pembelajaran siswa di
SMK nurul huda belum ada nya media komunikasi dan
penyebaran informasi penyebaran informasi data di
SMK Nurul Huda tergolong masih tidak efisien.

4.2 Kondisi Setelah penelitian

Kondisi setelah peneliti melakukan penelitian
adalah dengan di terapkan nya mail server dapat
menjadi media komunikasi informasi serta media
komunikasi peyebaran data dan juga pesan

Gambar 26 Mail server di SMK Nurul Huda Pemulutan barat

Dengan adanya mail server penyebaran informasi
pesan juga penyebaran data di SMK nurul huda dapat
terbantu fungsi mail server ini adalah mengirimkan
pesan berupah pesan elektronik yang dapat berupa
pesan ataupun data yang dikirim dari satu pengguna ke
pengguna lain pada mail server SMK Nurul Huda
Pemulutan barat.

4.3 Uji coba Dns Server

Peneliti melakukan Uji coba DNS Server dengan
melakukan uji coba ping terhadap dns seperti Ping
Smknh.sch.id yang mana fungsi dns dalam penelitan ini
yaitu merubah ip address menjadi domain sehingga
mail server lebih mudah akses

virtual tersebut akan berpindah pada server backup
beserta layanan layanan yang telah peneliti konfigurasi
kan

Adapun fungsi Fail Over pada penelitian ini yaitu
berfungsi sebagai media penghubung duplikasi layanan
pada kedua server yang mana kedua server akan

Gambar 25 IP virtual pada server backup

menggunakan ip address virtual yang sama..

4.5 Uji coba mail server

Tahap ini peneliti melakukan uji coba pada mail
server berikut adalah langkah langkah uji coba mail
server yang dilakukan  peneliti Langkah Pertama
ppeneliti akan di mengakses halaman login maka akan
tampil halaman login mail server

o IR

Gambar 27 Tampilan halaman Login Mail Server
Langkah berikutnya peneliti memasukan akun yang
sudah di konfigurasi pada server
Adapun beberapa akun yang di buat oleh peneliti pada
mail server SMK Nurul Huda Pemulutan diantara lain

sebagai berikut;
Table 2 data profile akun mail server

NAMA AKUN

Kepsek

Gambar 28 Test Ping DNS

Gurul

Guru2

4.4 Uiji coba Fail Over

Guru3

Pada Bagian Fail over Vrrp peneliti melakukan uji coba

Guru4

dengan menghidupkan kedua server kemudian setelah
itu melakukan uji coba cek ip virtual pada server utama
dengan melakukan perintah ip —br a

Maka akan terdeteksi ip virtual atau ip fail over yaitu
192.168.30.254 seperti gambar berikut

OHN
N

CMOW
]|

Gambar 29 IP Virtual pada server utama
Kemudian setelah itu pada server backup tidak akan
tampil ip virtual nya jika server utama masih on jika
server utama dalam keadaan off maka otomatis ip

Peneliti akan melakukan uji coba dengan melakukan
pengiriman pesan pada akun Gurul ke akun kepsek
dengan memasuki menu comprose pada dashboard

Langkah Selanjutnya peneliti akan melakukan uji coba

Gambar 30 tampilan menu compose pesan Mail Server
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Gambar 35 tampilan menu compose pesan Mail Server

dengan mengirim file dan juga pesan pada akun kepsek Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh peneliti
yang telah di konfigurasi pada server utama dan backup dan pembuatan mail server yang di lakukan selama

mail Server SMK Nurul Huda Pemulutan Barat

Gambar 31 tampilan menu pesan Mail Server

Setelah melakukan Pengiriman pesan langkah
selanjutnya peniliti akan melakukan uji coba pada akun
kepsek apakah pesan yang sudah dikirim kan akan
tersampai
3L

Today 20:27

Gambar 32 Tampilan kotak masuk akun kepsek

Setelah itu peneliti akan melakukan uji coba lagi
dengan mengirim balasan pesan pada akun kepsek ke
akun gurul dan kemudian peneliti akan melakukan cek
pada akun gurul

P28 2. W
el L

2 ...

Re: testing

Gambar 33 tampilan balasan email kepsek pada akun gurul

Seperti yang kita lihat pada gambar diatas kedua akun
sudah dapat berkomunikasi menggunakan mail server
SMK Nurul Huda Pemulutan barat maka hasil dari
pembahasan pengujian mail server ialah mail server di
SMK Nurul Huda siap digunakan dalam menjadi media
penyebaran ataupun komunikasi data dan pesan pada
SMK Nurul Huda Pemulutan barat.
Adapun hasil dari pembahasan penyelesaian masalah
yang di dapatkan oleh rumusan masalah sebagai
patokan dan juga selama proses penelitian peneliti di
SMK Nurul Huda diantara lain sebagai berikut

4.6 Media komunikasi di SMK Nurul Huda

penelitian dapat di simpulkan mail server merupakan
solusi permasalahan yang Kkurang nya media
komunikasi di SMK Nurul Huda dengan adanya mail
server  komunikasi dan  penyebaran  hingga
penyimpanan data di SMK Nurul Huda dapat menjadi

w8

RPP PAI KELAS X
Today 10:28 it
docx (+73 KB) »

B ror par keLas x

lebih efisien dan lebih praktis

Pada gambar diatas merupakan simulasi dari pengguna
mail  server: yang dapat mengirim data dan
berkomunikasi sesama penggunaa Mail Server SMK

B4 Messages 100 3663

video kegiatan belajar mengajar

From  gurul Dat=  Today 10:36

R

Gambar 34 Proses pengiriman data menggunakan Mail
server sebagai media komunikasi di SMK Nurul Huda

Nurul Huda pemuluta barat

Pada gambar diatas peneliti melakukan pengiriman
pesan dan data menggunakan Mail Server di SMK
Nurul huda pemulutan barat tentunya bukan hanya
pesan text saja mail server yang di rancang oleh peneliti
dapat mengirim file berupa document foto audio dan
video sehingga pengguna mail server di SMK Nurul
Huda dapat menjadi mail server sebagai sarana utama
media komunikasi di SMK Nurul Huda Pemulutan
barat.

4.7 Memudahkan

pembelajaran
Selain menjadi media komunikasi di SMK Nurul Huda
mail server di SMK Nurul huda dapat menjadi solusi
dan juga mebantu guru untuk mempermudah
penyebaran informasi dan juga materi baik itu
informasi lain ataupun materi pembelajaran yang akan
di sebarluaskan ataupun di simpan untuk guna
melakukan proses pembelajaran

Guru Mendistribusikan  Materi
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Gambar 37 Proses penn

aan
pembelajaran

Berdasarkan gambar diatas peneliti melakukan kegiatan
penyuluhan atau pengetesan Mail server sebagai media

pembelajaran  penyalur dan penampung  materi
pembelajaran sebagai solusi rumusan masalah pada
awal penelitan dengan ada nya sistem ini materi
pembelajaran dapat disimpan dan dibagikan oleh guru
menggunakan teknologi mail server di SMK Nurul
Huda Pemulutan barat sehingga proses belajar
mengajar di SMK Nurul Huda lebih terbantu dengan
ada nya Mail server yang di buat oleh peneliti ini.

4.8 media komunikasi yang dapat digunakan secara
terus menerus (High availability)

High availability merupakan sebuah istila dari sistem
yang berfungsi secara terus menerus dalam penelitian
ini mail server yang di gunakan di SMK Nurul Huda
dapat bekerja terus menerus dengan menggunakan
konsep 2 server yang jika server utama downtime maka
aka ada server backup yang siap mengbackup semua
sistem yang bekerja pada server utama seperti DNS
Web server DHCP dan mail Server sendiri

Virtual IP
192 168.10.20

192, 168, 10, 10 192.168.10.11

Corosync messages

""""""""""" W

node2

1

node1

Gambar 38 Gambaran cara kerja Mail Server di SMK Nurul huda

Berdasarkan gambar diatas mail server di SMK Nurul
Huda beroprasi diatas IP Fail over yang mana kedua
mail server pada kedua server akan di konfigurasi
semua layanan menggunakan IP address yang sama
sehingga yang akan beroprasi dahulu yaitu server
utama ketika server utama mengalami kegagalan
beroprasi maka akan di backup menggunakan server
backup

Gambar 39 IP Failover HA Mail Server SMK Nurul huda
Semua layanan server dari kedua server baik
itu Dns Dhcp Web Server Mail server semuanya
terkonfigurasi menggunakan ip address Fail over
High availability cluster yaitu 192.168.30.254
gambar diatas merupakan kondisi ketika layanan
masih di kendali kan oleh server utama

Connection-specfic DN...  server utama
Description WMware Virtual Ethemet Adaptel
Physical Address 00-50-56-C0-00-01
DHCF Enabled Yes
IPv4 Address 192.168.30.4
IPv4 Subnet Mask 255.255.255.0
Lease Cbtained 22 December 2023 22:26:15
Lease Expires 22 December 2023 22:34:12
|Pvd Default Gateway 152.168.30.1
IPv4 DHCP Server 1592.168.30.1
IPvd DNS Server 192.168.30.254
IPv4 WINS Server
MetBIOS over Tepip En...  Yes
Lirkdocal IPvE Address fel0:47d:931e:64edfa%3
| IPvE Default Gateway

Gambar 40 IP Dhcp server utama
Ketika server utama masih memegang

kendali maka yang akan terkoneksi kepada client
merupakan ip dhcp server utama dan semua
layanan dari server utama yang mana layanan dari
server utama atau pun layanan server backup sudah
terduplikasi

Gambar 41 Kondisi server backup Standby
Ketika server utama masih beroprasi kondisi
server backup seperti gambar diatas server backup
bersifat stand by dan tidak mendapatkan ip address
failover HA cluste

Gambar 42 kondisi server backup beroprasi

Ketika server utama mengalami permasalahan
downtime atau mati kondisi off maka tampilan
server backup seperti gambar diatas server backup
akan mendapatkan ip address fail over secara
otomatis dan memegang kendali  dalam
pengoprasian jaringan di SMK Nurul huda baik itu
Dns Dhcp web server ataupun Mail server
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Gambar 43 tampilan client ketika server backup beroprasi
Ketika server utama bermasalah maka ip dhcp server
kerjanya akan di backup oleh server backup maka dhcp
akan langsung dialihkan mke server backup yang mana
konfigurasi nya sudah di duplikasi dengan server utama
maka secara tidak langsung mail server di SMK Nurul
huda akan beroperasi dengan high availability system

LES 4 i

Gambar 44 pengoprasi HA Mail server di SMK Nurul Huda
pemulutan barat

5. KESIMPULAN
Penelitian yang berjudul High availability Mail
server SMK Nurul Huda Pemulutan Barat ini

merupakan penelitian yang dilakukan bertepatan di
SMK Nurul Huda Pemulutan adapun beberapa aspek
atau yang dapat di simpulkan pada hasil penelitian ini
sebagai berikut.

1. Mail Server dapat dijadikan sebagai media
komunikasi baik itu mengirim surat file atau pun
informasi lainya

Mail server dapat membantu proses belajar
mengajar di SMK Nurul huda ataupun sekolah lain
sebagai media penyebaran informasi dan materi
pembelajaran

Dengan di buatnya mail server dapat diharapkan
agar di tingkatkan lagi pemahanan sumber daya
manusia terhadap kinerja jaringan komputer
Kemudian  ditingkatkanya lagi  infrastuktur
infrastuktur Jaringan komputer di SMK Nurul
Huda

Adapun beberapa aspek permasalahan seperti
kurangnya efisiensi dalam komunikasi data dan
tidak ada nya media komunikasi digital di SMK
Nurul Huda serta bagaimana jika mail server
mengalami  gangguan atau trouble pada

pengoprasian nya seperti server downtime atau
mati

Pada akhir penelitian ini, penulis memberikan beberapa
saran dan juga masukan untuk penelitian yang akan
datang di SMK Nurul huda atau pun sama dengan
penelitian yang berjudul “ High Awvailability Mail
server SMK Nurul Huda pemulutan barat” ini serta
solusi dari permasalahan diatas :

1. Agar mail server yang dirancang dan dibangung
oleh peneliti ini agar dapat di kembangkan lebih
dalam, dalam penerapanya

2. Untuk sistem yang lebih kompleks, disarankan

untuk mengintregitaskan Mail server ke banyak

aplikasi aplikasi seperti keepalived ataupun aplikasi

fail over lain nya pacemaker heartbeart dan lain-lain
Untuk mengatasi permasalahan seperti kurangnya
efisiensi komunikasi data, Mail server dapat di gunakan
sebagai media komunikasi yang dapat beroprasi dan
mengatasi  permasalahan  tidak adanya media
komunikasi di SMK Nurul Huda Pemulutan Barat,
kemudian untuk sistem yang lebih aman agar terhindar
dari- pemasalahan dari server peneliti menerapakan
sistem cluster-menggunakan fail over sehingga akan
ada dua server yang ditugaskan menjadi server utama
dan server backup
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